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PENDAHULUAN  
      Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
sebagai bentuk satuan pendidikan kejuru-
an sebagaimana di tegaskan dalam pasal 
15 UU SISDIKNAS, merupakan pendidi-
kan menengah yang mengutamakan 
pengembangan kemampuan peserta didik  
untuk dapat kerja dalam bidang tertentu, 
kemampuan beradaptasi di lingkungan ker-
ja, melihat peluang kerja dan mengem-
bangkan diri  di kemudian hari. Dalam 
rangka meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia salah satu usaha di bidang        
pendidikan  yang    sedang   di   laksanakan  
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Abstrak 
       
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kesiapan guru dalam pelaksanaan 
kurikulum 2013 di SMK Negeri 4 Yogyakarta. 
Jenis penelitian adalah deskripif kuantitatif. 
Pengumpulan data menggunakan angket dan 
observasi. Analisis data menggunakan teknik 
analisis deskriptif dengan cara menghitung 
Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan 
pelaksanaan kurikulum 2013 menurut guru 
dalam kategori tinggi dengan frekuensi 44,44% 
dan menurut siswa termasuk dalam kategori 
cukup dengan frekuensi relatif 46,97. Kesiapan 
guru dalam pelaksanaan kurikulum 2013 dapat 
dilihat dari indikator pedagogik, profesional, 
kepribadian, dan sosial dengan penjelasan se-
bagai berikut. Indikator indikator pedagogik 
menurut guru termasuk dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi 55,56% dan menurut siswa 
termasuk dalam kategori tinggi dengan frek-
uensi 63,64%. Indikator profesional menurut 
guru dalam kategori cukup dengan frekuensi 
50% dan menurut siswa dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi 43,94%. Indikator 
kepribadian menurut guru dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi 50% dan menurut siswa da-
lam kategori cukup dengan frekuensi 54,55%. 
Indikator sosial menurut guru dalam ketgroi 
tinggi dengan frekuensi 61,11% dan menurut 
siswa dalam kategori cukup dengan frekuensi 
54,55%. 
Kata Kunci: kesiapan guru, kurikulum 2013 
Abstract 
 
      Twas to describe the teachers’ 
readiness in implementing 2013 curriculum at 
state vocational high school 4 Yogyakarta.  The 
type of this descriptive and quantitative re-
search. To collect the data, the researcher used 
questionnaires and observation guideline. To 
analyze the data, the researcher used descrip-
tive analysis through mean, median, mode, and 
deviation standard. This study shows that the 
readiness in implementing 2013 curriculum 
according to the teacher was in high category 
with the percentage 44.44% and according to 
the students was in enough category with the 
percentage 46.97%. The teachers’ readiness in 
implementing 2013 curriculum can be seen 
from four indicators; pedagogic, professional, 
personality, and social. According to the teach-
ers, pedagogic indicator was in high category 
with the percentage 55.56% and according to 
the students was in high category with the 
percentage 63.64%. According to the teachers, 
professional indicator was enough category 
with the percentage 43.94% and according to 
the students was in high category with the per-
centage 43.94%. According to the teachers, 
personality indicator was in high category with 
the percentage 50% and according to the 
teacher was in enough category with the per-
centage 54.55%. According to the teacher, so-
cial indicator was in high category with the 
percentage 61.11% and according to the stu-
dents was in enough category with the percent-
age 54.55%.   
Keyword(s) : teachers’ readiness, 2013          
curriculum  
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pemerintah adalah dengan melengkapi dan 
menyempurnakan system pendidikan  yang 
telah ada. Tidak heran jika masalah pendidi-
kan yang sedang dilaksanakan pemerintahan 
adalah dengan melengkapi dan menyempur-
nakan system pendidikan yang telah ada. 
Tidak heran jika masalah pendidikan di In-
donesia mendapatkan perhatian dari 
pemerintah.  
Upaya peningkatan mutu pendidikan 
selalu dilaksanakan agar mendapatkan hasil 
yang maksimal. Salah satu upaya pening-
katan mutu pendidikan yaitu dengan me-
nyempurnakankurikulum  yang saat ini un-
tuk meningkatkan mutu pendidikan diper-
lukan standar internasional yang terukur dan 
jelas. Menjawab tantangan tersebut dunia 
pendidikan khususnya pendidikan menen-
gah kejuruan melalui kebijakan Dikmenjur 
tentang reposisi pendidikan menegah keju-
ruan menjelang tahun 2020 mengisyaratkan 
bahwa arah pembinaan dan pengembangan 
Dikmenjur berorientasi pada penyiapan 
Sumber daya Manusiayang dapat menjadi  
aset pemerintah daerah dan sekaligus mem-
persiapkan tenaga kerja yang memiliki 
kompetensi dan daya saling untuk 
menghadapi tantangan era global. Untuk itu 
penataan dan pengembangan SMK peru di 
arahkan pada program- program yang dapat 
meningkatkan pemberdayaan potensi wila-
yah serta memacu pertumbuhan ekonomi.  
Direktorat Pendidikan Menengah Keju-
ruan (Dikmenjur) untuk mengembangkan 
kurikulum terbaru di harapkan mampu me-
nyiapkan siswanya untuk memasuki dunia 
kerja dengan berbekal ilmu pengetahuan 
dan keahlian demi kemajuan dirinya, 
masyarakat dan bangsa. Lulusan SMK di 
harapkan menjadi SDM yang unggul , 
berdaya saing tinggi, memiliki prduktiitas 
tinggi ,kreatif dan inofatifserta 
menghasilkan produk unggul, berkualitas 
tinggi dan mampu bersaing di dunia inter-
nasional. 
Salah satu SMK dengn program keahl-
ian tata Boga da Restoran yang akan me-
nyelenggarakan kurikulum baru adalah 
SMK Negeri 4 Yogyakarta. Pengembangan 
Standar Nasional Pendidikan sekolah harus  
segera di laksanakan dengan baik. Jurusan 
Tata Boga SMK Negeri 4 Yogyakarta 
menuju pelaksanaan kurikulum 2013 tidak 
terlepas dari kesiapan guru.Oleh karena itu 
perlu adanya penelitian tentang kesiapan 
guru, sehingga nantinya sekolah dapat 
menjalankan kurikulum secara maksimal 
dan dapat menghasilkan lulusan yang berk-
ompeten di bidang boga dan restoran dan 
memiliki guru yang memenuhi persyaratan 
SMK berstandar internasional.  
Salah satu terciptanya pendidikan 
yang dapat berkontribusi terhadap pening-
katan SDM menurut apa yang telah 
dikemukakan sebelumnya adalah dengan 
adanya guru dan tenaga kependidikan yang 
professional. Guru adalah pendidik yang 
memegang peran utama dalam pem-
bangunan pendidikan khususnya yang 
diselenggarakan secara formal di sekolah, 
terutama dalam kaitannya dengan proses 
pembelajaran. Dengan kata lain guru meru-
pakan salah satu kunci utama terciptanya 
keberhasilan pembelajaran di sekolah. Ka-
rena keberhasilan pembelajaran di sekolah 
nantinya akan berdampak besar pada ter-
ciptanya keberhasilan pendidikan, kualitas 
guru perlu diperhatikan dengan seksama. 
Kualitas guru yang baik akan tercapai salah 
satunya dengan diadakannya kualifikasi 
terhadap profesi guru. Dengan adanya 
kualifikasi guru, maka akanada standar 
yang jelas mengenai profesi guru di Indo-
nesia. 
Guru sebagai tenaga professional di 
bidang kependidikan, di samping me-
mahami hal-hal yang bersifat filosofis dan 
konseptual, juga harus mengetahui dan 
melaksanakan hal-hal yang bersifat teknis. 
Hal-hal yang bersifat teknis ini, terutama 
kegiatan mengelola dan melaksanakan in-
teraksi belajar mengajar, guru paling tidak 
harus memiliki dua modal besar, yakni ke-
mampuan mendesain program dan ket-
rampilan mengomunikasikan program itu 
kepada anak didik. Dua modal ini telah 
terumuskan di dalam sepuluh kompetensi 
guru, dan memang “mengelola interaksi 
belajar mengajar” itu sendiri merupakan 
merupakan   salah   satu  kemampuan   dari  
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sepuluh kompetensi guru. Kesiapan guru 
program studi keahlian tata boga menuju 
pelaksanaan kurikulum 2013 di lihat dari 
empat aspek. Aspek latar belakang pendidi-
kan, Aspek penguasaan bahasa inggris, 
aspek penguasaan komputer dan aspek pen-
guasaan proses belajar mengajar. 
Prinsip pengembangan kurikulum 
sesungguhnya merupakan materi yang diru-
muskan untuk menunjang terwujudnya 
manusia yang memiliki kepribadian, kecer-
dasan, kehandalan dalam bekerja, serta ket-
erampilan yang dibutuhkan siswa untuk me-
raih kemuliaan hidup.Dengan demikian 
pengembangan mutu sumber daya manusia 
meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampi-
lan sebagai kompetensi yang harus siswa 
miliki. Menurut Depkniknas (2013), 
pengembangan kurikulum 2013 didasarkan 
pada prinsip-prinsip pokok pelaksanaan 
pembelajaan. Prinsip-prinsip tersebut di-
jelaskan sebagai berikut.  
1.Kurikulum satuan pendidikan atau jenjang 
pendidikan bukan merupakan daftar mata 
pelajaran.  
2.Standar kompetensi lulusan ditetapkan 
untuk satu satuan pendidikan, jenjang 
pendidikan, dan program pendidikan.  
3.Model kurikulum berbasis kompetensi 
ditandai oleh pengembangan kompetensi 
berupa sikap, pengetahuan, keterampilan 
berpikir, dan keterampilan psikomotorik 
yang dikemas dalam berbagai mata pelaja-
ran.  
4. Kurikulum didasarkan pada prinsip bahwa 
setiap sikap, keterampilan dan penge-
tahuan. 
5.Kurikulum dikembangkan dengan mem-
berikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengembangkan perbedaan dalam 
kemampuan dan minat. 
6.Kurikulum berpusat pada potensi, 
perkembangan, kebutuhan, dan kepent-
ingan peserta didik serta lingkungannya.  
7.Kurikulum harus relevan dengan kebu-
tuhan kehidupan 
8.Kurikulum diarahkan kepada proses 
pengembangan, pembudayaan dan pem-
berdayaan peserta didik yang berlang-
sung sepanjang hayat.  
KKNI merupakan sistem yang berdiri 
sendiri dan merupakan jembatan antara 
sektor pendidikan dan pelatihan untuk 
membentuk SDM nasional berkualitas dan 
bersertifikat. Jenjang kualifikasi adalah 
tingkat capaian pembelajaran yang disepa-
kati secara nasional, disusun berdasarkan 
ukuran hasil pendidikan dan/atau pelatihan 
yang diperoleh melalui pendidikan formal, 
nonformal, informal, atau pengalaman ker-
ja. Setiap sektor dan jenjang pada KKNI 
memiliki deskriptor masing-masing. 
Deskriptor pada KKNI terdiri atas dua ba-
gian yaitu deskripsi umum dan deskripsi 
spesifik. Deskripsi umum mendeskripsikan 
karakter, kepribadiaan, sikap dalam berkar-
ya, etika, moral dari setiap manusia dan 
berlaku pada setiap jenjang. Sedangkan 
deskripsi spesifik mendeskripsikan 
cakupan keilmuan (science), pengetahuan 
(knowledge), pemahaman (know-how) dan 
keterampilan (skill) yang dikuasai 
seseorang bergantung pada jenjangnya 
http://www.penyelarasan.kemdiknas.go.id/ 
content/detail/201.html, diakses 25 
Agustus 2014).  
Standar kompetensi guru menurut, 
Mulyasa (2005: 27) ini dikembangkan 
secara utuh dari empat kompetensi utama, 
yaitu kompetensi Pedagogik, kepribadian, 
Sosial, dan Profesional Keempat kompe-
tensi tersebut terintegrasi dalam kinerja 
guru.  
1.Kompetensi Pedagogik 
a. Memahami karakteristik peserta didik 
usia sekolah dasar yang berkaitan 
dengan aspek fisik, intelektual, sosial-
emosional, moral, spiritual, dan latar 
belakang sosial-budaya. 
b.Mengidentifikasi kemampuan awal pe-
serta didik . 
c. Mengidentifikasi kesulitan peserta 
belajar. 
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2.Kompetensi Kepribadian 
a. Menghargai peserta didik tanpa mem-
bedakan keyakinan yang dianut, suku, 
adat-istiadat, daerah asal, dan gender. 
b.Bersikap sesuai dengan norma agama 
yang dianut, hukum dan norma sosial 
yang berlaku dalam masyarakat, serta 
kebudayaan nasional Indonesia yang 
beragam.  
3.Kompetensi Sosial 
a. Bersikap inklusif dan objektif terhadap 
peserta didik, teman sejawat dan ling-
kungan sekitar dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
b.Tidak bersikap diskriminatif terhadap 
peserta didik, teman sejawat, orang tua 
peserta didik dan lingkungan sekolah 
karena perbedaan agama, suku, jenis 
kelamin, latar belakang keluarga, dan 
status sosial-ekonomi. 
4.Kompetensi Profesional 
a. Memilih materi pelajaran yang sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta 
didik. 
b.Mengolah materi pelajaran secara inte-
grative dan kreatif sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik.  
 
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian deskri-
pif kuantitatif untuk mengungkap kesiapan 
guru dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di 
SMK Negeri 4 Yogyakarta.  
 
Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SMK 
Negeri 4 Yogyakarta. Pertimbangan penulis 
memilih lokasi penelitian karena SMK 
Negeri 4 Yogyakarta   merupakan   salah  
satu   SMK   program   keahlian   Boga  dan 
Restoran yang akan melaksanakan program 
kurikulum terbaru. Waktu penelitian dil-
aksanakan mulai pada September sampai 
Oktober 2014.  
 
Target/ Subjek Penelitian  
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
guru  mata  diklat  produktif  pada  program  
keahlian Boga dan Restoran yang berjumlah 
20 guru dan siswa jurusan tata boga dengan 
jumlah 403 siswa. penelitian ini termasuk 
penelitian sampel. Sampel penelitian ini 
adalah 18 guru dan 66 siswa.  
 
Prosedur  
Pengumpulan data penelitian ini meng-
gunakan metode angket dan observasi. Uji  
coba  instrumen   penelitian   dilakukan 
pada 30 siswa di luar anggota sampel tetapi 
masih dalam satu populasi. Data yang ma-
suk kemudian diuji validitas menggunakan 
rumus korelasi Product Moment dan relia-
bilitas menggunakan rumus Cronbach’s Al-
pha. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 
2 item pertanyaan yang dinyatakan gugur. 
Teknik analisis data menggunakan teknik 
analisis deskriptif dengan cara menghitung 
Mean, Median, Modus, dan Standar Devi-
asi.  
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Kesiapan Pelaksanaan Kurikulum 2013 
dilihat dari Perspektif Guru 
Hasil distribusi dikategorikan ke 
dalam tiga kategori, yaitu tinggi, cukup 
tinggi, dan rendah. Hasil kategori skor 
variabel kesiapan guru dalam 
pelaksanaan kurikulum 2013 dapat 
dilihat pada tabel 1.  
Tabel 1. Kategori data kesiapan guru dalam pelaksanaan kurikulum 2013 
        (sumber: hasil data penelitian)  
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 75 – 83 8 44,44 
2 Cukup 67 – 74 7 38,89 
3 Rendah 59 – 66 3 16,67 
Total 18 100 
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kategori tinggi dengan frekuensi relatif 
44,44%.  
a.Indikator Pedagogik  
Hasil distribusi frekuensi indikator 
pedagogik dikategorikan ke dalam 
kategori tinggi, cukup, dan rendah. 
Rangkuman hasil kategori faktor intern 








b.Indikator Profesional     
Hasil distribusi frekuensi indikator 
profesional dikategorikan ke dalam tiga 
kategori, yaitu tinggi, cukup, dan rendah. 
Hasil kategori indikator profesional  
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3 






c.Indikator Kepribadian     
Hasil distribusi frekuensi indikator 
kepribadian dikategorikan ke dalam tiga 
kategori, yaitu tinggi, cukup, dan rendah. 
Hasil kategori indikator profesional  
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4 
sebagai berikut.   
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui 
bahwa 8 Guru dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi 44,44%,7 Guru dalam kategori 
cukup dengan frekuensi relatif 38,89%, dan 
3 Guru dalam kategori rendah dengan frek-
uensi 16,67% dalam kategori rendah. Ber-
dasarkan kategori skor di atas, dapat    
disimpulkan bahwa kesiapan guru           







Tabel kategori di atas menjelaskan 
bahwa 10 Guru dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi relatif 55,56%, 5 guru  da-
lam kategori cukup dengan frekuensi relatif 
27,78%, dan 3 guru  dalam kategori rendah 
dengan frekuensi relatif 16,67%. Berdasar-
kan analisis data di atas, dapat disimpulkan 
bahwa  indikator pedagogik termasuk dalam 





Berdasarkan tabel kategori di atas, 7 
guru dalam kategori tinggi dengan frekuensi 
relatif 22,22%, 9 guru  termasuk dalam kate-
gori cukup dengan frekuensi relatif 50,50%, 
dan 2 guru  termasuk dalam kategori rendah 
dengan frekuensi relatif 11,11%. Berdasar-
kan analisis data di atas, indikator profesion-
al dalam kategori tinggi dengan frekuensi 
22,22%.  
Tabel 2. Kategori Indikator Pedagogik  
        (sumber: hasil data penelitian)  
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 20 – 23 10 55,56 
2 Cukup 16 – 19 5 27,78 
3 Rendah 12 –15 3 16,67 
Total 18 100 
Tabel 3.  Kategori Indikator Profesional     
        (sumber: hasil data penelitian)  
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 27 – 30 7 22,22 
2 Cukup 23 – 26 9 50,00 
3 Rendah 20 – 22 2 11,11 
Total 18 100 









Berdasarkan tabel kategori di atas, 9 
guru  dalam kategori tinggi dengan frek-
uensi relatif 50,50%, 3 guru  termasuk da-
lam kategori cukup dengan frekuensi relatif 
16,67%, dan 6 guru  termasuk dalam kate-
gori rendah dengan frekuensi relatif 
33,33%. Berdasarkan analisis data di atas, 
indikator kepribadian dalam kategori cukup 







Berdasarkan tabel kategori di atas, 11 
guru  dalam kategori tinggi dengan frek-
uensi relatif 61,11%, 5 guru  termasuk da-
lam kategori cukup dengan frekuensi relatif 
27,78%, dan 2 siswa  termasuk dalam kate-
gori rendah dengan frekuensi relatif 
11,11%. Berdasarkan analisis data di atas, 
indikator sosial dalam kategori cukup 







d.Indikator Sosial     
Hasil distribusi frekuensi indikator 
sosial dikategorikan ke dalam tiga kate-
gori, yaitu tinggi, cukup, dan rendah. 
Hasil kategori indikator sosial  selengkap-
nya dapat dilihat pada tabel 5 sebagai 







2.Kesiapan Pelaksanaan Kurikulum 2013 
dilihat dari Perspektif Siswa 
Hasil distribusi frekuensi 
dikategorikan ke dalam tiga kategori, 
yaitu tinggi, cukup tinggi, dan rendah. 
Hasil kategori skor variabel kesiapan guru 
dalam pelaksanaan kurikulum 2013 dapat 
dilihat pada tabel 6.  
Tabel 4.  Kategori Indikator Kepribadian       
        (sumber: hasil data penelitian)  
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 20 – 22 9 50,00 
2 Cukup 18 – 19 3 16,67 
3 Rendah 16 – 17 6 33,33 
Total 18 100 
Tabel 5.  Kategori Indikator Sosial     
        (sumber: hasil data penelitian)  
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 10 – 12 11 61,11 
2 Cukup 8 – 9 5 27,78 
3 Rendah 5 – 7 2 11,11 
Total 18 100 
Tabel 6. Kategori data kesiapan guru dalam pelaksanaan kurikulum 2013  
        (sumber: hasil data penelitian)  
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 76 – 87 28 42,42 
2 Cukup 64 – 75 31 46,97 
3 Rendah 52 – 63 7 10,61 
Total 66 100 
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Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui 
bahwa 28 siswa dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi 42,42%, 31 siswa dalam 
kategori cukup dengan frekuensi relatif 
46,97%, dan 1 siswa dalam kategori rendah 
dengan frekuensi 10,61% dalam kategori 
rendah. Berdasarkan kategori skor di atas, 
dapat disimpulkan bahwa kesiapan guru 








Tabel kategori di atas menjelaskan 
bahwa 42 siswa  dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi relatif 63,64%, 21 siswa  
dalam kategori cukup dengan frekuensi 
relatif 31,82%, dan 3 siswa  dalam kategori 
rendah dengan frekuensi relatif 4,54%. Ber-
dasarkan analisis data di atas, dapat disim-
pulkan bahwa indikator indikator pedagogik 
termasuk dalam kategori tinggi dengan frek-








Berdasarkan tabel kategori di atas, 29 
siswa  dalam kategori tinggi dengan frek-
uensi relatif 43,94%, 27 siswa  termasuk da-
lam kategori cukup dengan frekuensi relatif 
40,91%, dan 10 siswa  termasuk dalam kate-
gori rendah dengan frekuensi relatif 15,15%. 
Berdasarkan analisis data di atas, indikator 
profesional dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi 43,94%.  
  
kategori cukup dengan frekuensi relatif 
46,97%.  
a.Indikator Pedagogik  
Hasil distribusi frekuensi indikator 
pedagogik dikategorikan ke dalam 
kategori tinggi, cukup, dan rendah. 
Rangkuman hasil kategori faktor intern 




b.Indikator Profesional     
Hasil distribusi frekuensi indikator 
profesional dikategorikan ke dalam tiga 
kategori, yaitu tinggi, cukup, dan rendah. 
Hasil kategori indikator profesional  
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 8 






c.Indikator Kepribadian     
Hasil distribusi frekuensi indikator 
kepribadian dikategorikan ke dalam tiga 
kategori, yaitu tinggi, cukup, dan rendah. 
Hasil kategori indikator profesional  
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 9 
sebagai berikut.  
Tabel 7. Kategori Indikator Pedagogik  
Tabel 8.  Kategori Indikator Profesional  
                  (sumber: hasil data penelitian)  
                  (sumber: hasil data penelitian)  
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 19 – 23 42 63,64 
2 Cukup 14 – 18 21 31,82 
3 Rendah 10 –13 3 4,54 
Total 66 100 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 27 – 31 29 43,94 
2 Cukup 22 – 26 27 40,91 
3 Rendah 17 – 21 10 15,15 
Total 66 100 









Berdasarkan tabel kategori di atas, 
20 siswa  dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi relatif 30,30%, 36 siswa  terma-
suk dalam kategori cukup dengan frekuensi 
relatif 54,55%, dan 10 siswa  termasuk da-
lam kategori rendah dengan frekuensi 
relatif 15,15%. Berdasarkan analisis data di 
atas, indikator kepribadian dalam kategori 








Berdasarkan tabel kategori di atas, 
22 siswa  dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi relatif 33,33%, 36 siswa  terma-
suk dalam kategori cukup dengan frekuensi 
relatif 54,55%, dan 8 siswa  termasuk da-
lam kategori rendah dengan frekuensi 
relatif 12,12%. Berdasarkan analisis data di 
atas, indikator sosial dalam kategori cukup 
dengan frekuensi 54,55%.  
 
Pembahasan  
1. Secara Umum 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
variabel kesiapan pelaksanaan kurikulum 
2013 menurut guru dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi 44,44% dan menurut 
siswa termasuk dalam kategori cukup 
dengan frekuensi relatif 46,97. Artinya, 
guru sebagai tenaga professional di bi-
dang kependidikan, di samping me-
mahami hal-hal yang bersifat filosofis 
dan konseptual, juga dapat melaksanakan 







d.Indikator Sosial     
Hasil distribusi frekuensi indikator so-
sial dikategorikan ke dalam tiga kategori, 
yaitu tinggi, cukup, dan rendah. Hasil kate-
gori indikator sosial  selengkapnya dapat 








Hal-hal yang bersifat teknis ini, 
terutama kegiatan mengelola dan 
melaksanakan interaksi belajar 
mengajar, guru paling tidak harus mem-
iliki dua modal besar, yakni kemampuan 
mendesain program dan ketrampilan 
mengomunikasikan program itu kepada 
anak didik. Dua modal ini telah terumus-
kan di dalam sepuluh kompetensi guru, 
dan memang “mengelola interaksi bela-
jar mengajar” itu sendiri merupakan 
merupakan salah satu kemampuan dari 
sepuluh kompetensi guru.  
 
2. Secara Individu 
Hasil secara umum di atas didukung 
dengan hasil indikator kesiapan guru da-
lam pelaksanaan kurikulum 2013, yaitu 
pedagogik, profesional, kepribadian, dan 
sosial dengan penjelasan sebagai berikut. 
a. Indikator pedagogik  
Indikator indikator pedagogik 
menurut guru termasuk dalam kategori 
tinggi   dengan   frekuensi   55,56%   dan   
                  (sumber: hasil data penelitian)  
Tabel 9.  Kategori Indikator Kepribadian 
Tabel 10.  Kategori Indikator Sosial     
                  (sumber: hasil data penelitian)  
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 21 – 24 20 30,30 
2 Cukup 17 – 20 36 54,55 
3 Rendah 14 – 16 10 15,15 
Total 66 100 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 11 – 12 22 33,33 
2 Cukup 9 – 10 36 54,55 
3 Rendah 5 – 8 8 12,12 
Total 66 100 
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menurut siswa termasuk dalam kategori 
tinggi dengan frekuensi 63,64%. Artinya, 
guru dapat dengan baik memahami karak-
teristik peserta didik berkaitan dengan 
aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, 
moral, spiritual, dan latar belakang sosial-
budaya. Guru juga dapat dengana baik 
mengidentifikasi kemampuan awal peserta 
didik dan mengidentifikasi kesulitan pe-
serta belajar. Guru juga semaki baik da-
lam menerapkan berbagai pendekatan, 
strategi, metode, dan teknik pembelajaran 
yang mendidik secara kreatif. 
 
b.Indikator profesional     
Indikator profesional menurut guru 
dalam kategori cukup dengan frekuensi 
50% dan menurut siswa dalam kategori 
tinggi dengan frekuensi 43,94%. Artinya, 
guru cukup baik dalam melakukan refleksi 
terhadap kinerja sendiri secara terus 
menerus, memanfaatkan hasil refleksi da-
lam rangka peningkatan keprofesionalan, 
melakukan penelitian tindakan kelas un-
tuk peningkatan keproesionalan, dan 
mengikuti kemajuan zaman dengan bela-
jar dari berbagai sumber. 
 
c.Indikator Kepribadian 
Indikator kepribadian menurut guru 
dalam kategori tinggi dengan frekuensi 
50% dan menurut siswa dalam kategori 
cukup dengan frekuensi 54,55%. Artinya, 
guru cukup baik menghargai peserta didik 
tanpa membedakan keyakinan yang dia-
nut, suku, adat-istiadat, daerah asal, dan 
gender dan bersikap sesuai dengan norma 
agama yang dianut, hukum dan norma so-
sial yang berlaku dalam masyarakat, serta 
kebudayaan nasional Indonesia yang be-
ragam. Guru juga menunjukkan etos kerja 
dan tanggung jawab yang tinggi, bangga 
menjadi guru dan percaya pada diri 




Indikator sosial menurut guru dalam 
kategori tinggi dengan frekuensi  61,11%  
dan menurut siswa dalam kategori cukup 
dengan   frekuensi 54,55%. Artinya,  
guru cukup baik dalam bersikap inklusif 
dan objektif terhadap peserta didik, te-
man sejawat dan lingkungan sekitar da-
lam melaksanakan pembelajaran. Guru 
tidak bersikap diskriminatif terhadap peser-
ta didik, teman sejawat, orang tua peserta 
didik dan lingkungan sekolah karena perbe-
daan agama, suku, jenis kelamin, latar 
belakang keluarga, dan status sosial-
ekonomi. Guru juga dapat mengkomunikasi-
kan hasil-hasil inovasi pembelajaran kepada 
komunitas profesi sendiri secara Iisan dan 
tulisan atau bentuk lain.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Hasil ana-
lisis menunjukkan bahwa variabel kesiapan 
pelaksanaan kurikulum 2013 menurut guru 
dalam kategori tinggi dengan frekuensi 
44,44% dan menurut siswa termasuk dalam 
kategori cukup dengan frekuensi relatif 
46,97. Kesiapan guru dalam pelaksanaan 
kurikulum 2013 dapat dilihat dari indikator 
pedagogik, profesional, kepribadian, dan 
sosial dengan penjelasan sebagai berikut. 
1.Indikator indikator pedagogik menurut 
guru termasuk dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi 55,56% dan menurut 
siswa termasuk dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi 63,64%. 
2.Indikator profesional menurut guru da-
lam kategori cukup dengan frekuensi 
50% dan menurut siswa dalam kategori 
tinggi dengan frekuensi 43,94%. 
3.Indikator kepribadian menurut guru da-
lam kategori tinggi dengan frekuensi 
50% dan menurut siswa dalam kategori 
cukup dengan frekuensi 54,55%.  
4.Indikator sosial menurut guru dalam kat-
egori tinggi dengan frekuensi 61,11% 
dan menurut siswa dalam kategori cukup 
dengan frekuensi 54,55%. 
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